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Hidayat Ansari Lubis 

Abstrak : Pe.nggunaan jasa bus saat ini me.njadi salah satu pilihan te.rbaik 

yang dipilih masyarakat indone.sia, dikare.nakan hampir se.tiap 

kota,provinsi sudah diisi traye.k-traye.k nya ole.h bus lokal ataupun bus luar, 

ole.h kare.na ke .hadiran bus-bus te.rse.but mampu me.mbantu masyarakat. 

Di Te.rminal Lubuk Pakam se.ndiri te.rse.dia transportasi bus dari be.rbagai 

macam pe.rusahaan, mulai dari pe.rusahaan lokal maupun pe.ndatang yang 

me.miliki ke.unggulan fasilitas, pe.layanan, se.rta armada bus yang be.ragam. 

Pe.ne.rapan siste.m pe.ndukung ke.putusan untuk me.mudahkan calon 

pe.numpang guna me.ne.tapkan pilihan agar se.suai de .ngan krite.ria yang 

diinginkan dapat dilakukan me.nggunakan me.tode. Simple. Additive . 

We.ighting. Me.tode. te.rse.but me.lakukan pe.rhitungan nilai se.tiap krite.ria, 

bobot krite.ria, tipe. krite.ria, dan mudah dite.rapkan untuk me.nye.le.saikan 

masalah yang be.rhubungan de.ngan multikrite.ria. Te.rdapat 4 krite.ria yang 

digunakan dan 10 macam pe.rusahaan bus se.bagai alte.rnatif. Adanya 

siste.m ini, diharapkan dapat me.mpe.rmudah calon pe.numpang dalam 

me.ne.ntukan bus se.suai de.ngan krite.ria yang diinginkan. 

 

Kata Kunci: pe.milihan bus, 

simple. additive. we.ighting 

(SAW), siste.m pe.ndukung 

ke.putusan. 
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PENDAHULUAN 

Pe.rke.mbangan Te.knologi dibidang transportasi saat ini sudah sangat be.rke.mbang pe.sat te.rkhususnya 

transportasi darat me.nggunakan bus. Saat ini bus sudah sangat banyak dite.mui dan me.ngisi trakye.k traye.k 

yang ada di se .luruh kota-kota di indone.sia, mau itu antar kota ataupun antar provinsi se.kalipun. Di Te.rminal 

Lubuk Pakam se.ndiri, jadwal ke.be.rangkatan bus se.tiap harinya se.lalu dipe.nuhi para pe.ngguna jasa bus e.ntah 

itu be.rtujuan antar kota ataupun sampai antar provinsi se.kalipun. 

Informasi te.ntang be.be.rapa bus yang ada di Lubuk Pakam bisa dite.mui di be.be.rapa situs online. se.pe.rti 

re.dbus.com, trave.loka.com, dan pe.gipe.gi.com. Namun, pada situs online. te.rse.but tidak se.mua informasi 

me.nge.nai bus-bus AKAP di Lubuk Pakam te.rdata se.cara le.ngkap. Hal te.rse.but bukanlah ke.salahan dari yang 

me.nge.lola situs te.rse.but, te.tapi dise.babkan ole.h kurang le.ngkapnya data-data bus AKAP yang ada. Se.hingga, 

informasi yang dipe.role.h calon pe.numpang kurang le.ngkap dan ke.mungkinan untuk se.suai de.ngan krite.ria 

yang diinginkan sangatlah ke.cil. 

Me.skipun ke.te.rse.diaan bus antar kota antar provinsi cukup banyak, pe.milihan bus yang optimal bagi 

pe.ngguna masih me.njadi tantangan. Saat ini, tidak ada siste.m yang se.cara e.fisie.n me.mbantu pe.ngguna dalam 

me.nge.valuasi bus yang paling se.suai de.ngan pre.fe.re.nsi dan ke.butuhan me.re.ka se.pe .rti jadwal ke.brangkatan, 

harga dan fasilitisas yang dibe.rikan. De.ngan de.mikian, dibutuhkan pe.nge.mbangan siste.m pe.ndukung 

ke.putusan yang dapat me.mbantu pe.ngguna dalam me.milih bus yang paling cocok de.ngan krite.ria yang 

me.re.ka te.tap kan. 

TINJAUAN LITERATUR 

1. SITE.M PE.NDUKUNG KE.PUTUSAN 

Siste.m Pe.ndukung Ke.putusan  atau De.cision Support Siste.m (DSS) be.rtujuan untuk me.mbantu pe.ngambilan 

ke.putusan dalam situasi se.mi te.rstruktur dan situasi yang tidak te.rstruktur, dimana tak se.orangpun tahu se.cara 
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pasti bagaimana ke.putusan se.harusnya dibuat. [1]. 

Siste.m Pe.ndukung Ke.putusan adalah ke.rangka data ce.rdas yang me.mbe.rikan data, de.monstrasi, dan 

kontrol informasi. Ke.rangka ke.rja ini digunakan untuk me.mbantu pe.ngambilan ke.putusan dalam ke.adaan yang 

se.mi-te.rorganisir dan tidak te.rstruktur, dimana tidak ada orang yang tahu se.cara pasti bagaimana pilihan harus 

di ambil [2]. 

2. Simple. Additive. We.ighting (SAW) 

Me.tode. Simple. Additive. We.ighting (SAW) adalah salah satu me.tode. yang digunakan dalam prose.s 

pe.ngambilan suatu ke.putusan. Konse.p dasar me.tode. SAW adalah me.ncari pe.njumlahan te.rbobot dari rating 

kine.rja pada se.tiap alte.rnatif pada se.mua atribut.  [3]. 

Me.tode. SAW digunakan untuk me.mbe.rikan pe.ringkat atau bobot pada alte.rnatif-alte.rnatif yang ada 

be.rdasarkan krite.ria-krite.ria te.rte.ntu. Me.tode. ini sangat umum digunakan dalam pe.milihan dan pe.rankingan 

alte.rnatif dalam be.rbagai bidang, se.pe.rti manaje.me.n, e.konomi, te.knik, dan siste.m pe.ndukung ke.putusan [4]. 

3. Bus 

Bus adalah alat transportasi darat yang dirancang untuk me.ngangkut pe.numpang. Bus dapat me.miliki 

kapasitas hingga 50 pe.numpang, bus me.miliki banyak je.nis, se.pe.rti minibus ataupun bus be.sar. Bus be.sar 

biasanya digunakan untuk untuk pe.rjalanan antar kota ataupun antar provinsi  [5]. 

4. UML (UNIFIE.D MODE.LLING LANGUAGE.) 

Unifie.d Mode.lling Language. me.rupakan suatu me.tode. pe.mode.lan se.cara visual yang digunakan untuk 

sarana pe.rancangan dalam siste.m be.rorie.ntasi obje.k. UML ini se.ndiri dapat dide.finisikan se.bagai salah satu 

bahasa standar visualisasi. [6]. 

5. MYSQL 

MySQL adalah pe.rangkat lunak sumbe.r te.rbuka yang te.rmasuk dalam kate.gori Siste.m Manaje.me.n Basis 

Data. Ope.n source. me.ngacu pada pe.rangkat lunak yang me.nye.rtakan kode. sumbe.r (kode. sumbe.r MySQL). 

Se.lain itu te.ntunya kode.nya dalam be.ntuk e.xe.cutable. yang dapat dijalankan langsung di siste.m ope.rasi dan 

dapat diunduh se.cara online. gratis [7]. 

6. XAMPP 

XAMPP adalah software. We.b Se.rve.r Apache. yang di dalamnya te.rtanam Se.rve.r MySQL yang didukung 

de.ngan bahasa pe.mrograman PHP untuk me.mbuat we.bsite. yang dinamis, XAMPP se.ndiri me.ndukung dua 

siste.m ope.rasi yaitu windows dan Linux, untuk Linux dalam prose.s pe.nginstalannya me.nggunakan comman 

line. se.dangkan untuk windows dalam prose .s pe.nginstalannya me.nggunanakan inte.rface.grafis se.hingga le.bih 

mudah dalam pe.nggunaan XAMPP di windows dibanding de.ngan Linux. XAMPP be.rfungsi untuk me.mudahkan 

instalasi lingkungan PHP, dimana biasanya lingkungan pe.nge.mbangan we.b me.me.rlukan PHP, Apache., MySQL, 

dan PHP Myadmin se.rta software.-software. yang be.rkaitan de.ngan pe.nge.mbangan we.b (Dirgantara & 

Suryadarma, n.d.2024). 

METODE PENELITIAN  

Me.tode. pe.ne.litian diartikan se.bagai cara ilmiah untuk me.ndapatkan data de.ngan tujuan dan ke.gunaan 

te.rte.ntu. Ke.rangka ke.rja me.rupakan suatu prose.s atau langkah-langkah be.rupa urutan ke.giatan yang akan 

dilakukan dalam suatu pe.ne.litian guna me.nye.le.saikan pe.rmasalahan yang ada untuk me.ncapai hasil yang 

maksimal dan akurat. Tahapan ke.rangka ke.rja pe.ne.litian dapat dilihat pada gambar 1 be.rikut : 

 
Gambar 1 Ke.rangka Ke.rja Pe.ne.litian 
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HASIL PENELITIAN  

Pada pe.mbahasan ini dilakukan be.be.rapa langkah untuk me.nganalisa pe.ne.rapan me.tode. Simple. Additive. 

We.ighting (SAW) dan me.rancang siste.m yang be.rtujuan untuk me.mbantu me.ngambil ke.putusan dalam 

me.ne.ntukan pe.milihan bus rute. me.dan-pe.kanbaru di Te.rminal Lubuk Pakam. 

Be.rdasarkan analisa me.tode. pe.ne.litian yang te.lah digunakan, maka data yang didapatkan untuk ke.butuhan 

pe.ne.litian se.te.lah di analisa yaitu se.bagai be.rikut: 

Tabe.l 1 Data Alte.rnatif 

No Alte .rnatif K1 K2 K3 K4 

1 A1 
Rp.215.000-

230.000 
Cukup 

16-18 jam 
Lancar 

2 A2 
Rp.215.000-

230.000 
Lancar 

14-16 jam 
Lancar 

3 A3 
Rp.215.000-

230.000 
Cukup 

16-18 jam 
De.lay 

4 A4 
Rp.230.000-

250.000 
Lancar 

14-16 jam 
De.lay 

5 A5 Rp. 200.000 Cukup 14-16 jam De.lay 

6 A6 Rp. 200.000 Cukup 12-14 jam De.lay 

7 A7 
Rp.230.000-

250.000 
Lancar 

14-16 jam 
Lancar 

8 A8 
Rp.230.000-

250.000 
Lancar 

14-16 jam 
Lancar 

9 A9 Rp. 200.000 Cukup 16-18 jam Lancar 

10 A10 
Rp.215.000-

230.000 
Cukup 

16-18 jam Lancar 

 

Be.rdasarkan data bus pada tabe.l di atas, adapun data pe.nilaian untuk se.tiap bus pada masing-masing 

krite.ria yang te.lah dite.ntukan dapat dilihat pada tabe.l be.rikut: 

 

Tabe.l 2 Data Krite.ria 

Krite.ria Ke.te .rangan Atribut Bobot 

K1 Harga (Ke.las) Cost 20 

K2 Fasilitas Bus Be.ne .fit 30 

K3 Te .mpuh waktu Be.ne .fit 25 

K4 Jadwal 

ke .be .rangkatan 

Be.ne .fit 25 

 

Sub krite.ria adalah pe.nilaian pada krite.ria. Be.rikut adalah sub krite.ria te.rse.but: 

Tabe.l 3 Sub Krite.ria 

 Keterangan Himpunan kriteria Bobot 

K1 Harga (Ke.las) 

Rp. 230.000-250.000 5 

Rp. 215.000-230.000 3 

Rp. 200.000 1 

K2 Fasilitas Bus 

Lancar 5 

Cukup 3 

Kurang 1 

K3 Te .mpuh waktu 

12-14 jam 5 

14-16 jam 4 
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 Keterangan Himpunan kriteria Bobot 

16-18 jam 3 

18-20 jam 2 

K4 Jadwal Ke.barangkatan 

Te .pat waktu 5 

De.lay 3 

Langkah-langkah Pe.rhitungan manual de.ngan me.nggunakan Me.tode. Simple. Additive. We.ighting (SAW) 

yaitu se.bagai be.rikut : 

Me.tode. SAW me.mbutuhkan prose.s normalisasi matriks ke.putusan (X) ke. suatu skala yang dapat 

dipe.rbandingkan de.ngan se.mua rating alte.rnatif yang ada. Be.rikut ini me.rupakan formula untuk me.ncari 

normalisasi dari me.tode. SAW : 

𝑟𝑖𝑗 = {

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝐴𝑋𝑖𝑗
jika j adalah atribut ke .untungan(be.ne . fit) 

𝑀𝐼𝑁𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
                jika j adalah atribut biaya (cost) 

  

Ke.te.rangan pe.rsamaan : 

Rij   : Rating kine.rja te.rnormalisasi  

Maxi  : Nilai maksimum dari se.tiap baris dan kolom  

Mini  : Nilai minimum dari se.tiap baris dan kolom  

Xij   : Baris dan kolom dari matriks 

Dimana rij adalah rating kine.rja te.rnormalisasi dari alte.rnatif Ai  

Pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. Nilai pre.fe.re.nsi untuk se.tiap alte.rnatif (Vi) dibe.rikan se.bagai: 

V𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1  (2) 

Ke.te.rangan:  

Vi  : Nilai akhir dari alte.rnatif  

Wi  : Bobot yang te.lah dite.ntukan  

Rij  : Normalisasi matriks 

Nilai Vi yang le.bih be.sar me.ngindikasikan bahwa alte.rnatif Ai le.bih te.rpilih. 

Contoh Kasus Me.tode. Simple. Additive. We.ighting (SAW) : 

1. Me.ne.ntukan Krite.ria 

Krite.ria yang digunakan adalah Harga, Fasilitas Bus, Te.mpuh Waktu, dan Jadwal Ke.be.rangkatan se.hingga 

total ada 4 krite.ria yang digunakan an. 

Me.ne.ntukan alte.rnatif 

Tabe.l 8 Data Pe.nilaian Alte.rnatif 

No 
Kode 

Alternatif 

Bobot Alternatif Tiap Kriteria 

(K1) (K2) (K3) (K4) 

1 A1 
Rp.215.000-

230.000 
Cukup 18-20 jam Lancar 

2 A2 
Rp.215.000-

230.000 
Lancar 

14-16 jam 
Lancar 

3 A3 
Rp.215.000-

230.000 
Cukup 

16-18 jam 
De.lay 

4 A4 
Rp.230.000-

250.000 
Lancar 

14-16 jam 
De.lay 

5 A5 Rp. 200.000 Cukup 
14-16 jam 

De.lay 

6 A6 Rp. 200.000 Cukup 
14-16 jam 

De.lay 
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No 
Kode 

Alternatif 

Bobot Alternatif Tiap Kriteria 

(K1) (K2) (K3) (K4) 

7 A7 
Rp.230.000-

250.000 
Lancar 

14-16 jam 
Lancar 

8 A8 
Rp.230.000-

250.000 
Lancar 

14-16 jam 
Lancar 

9 A9 Rp. 200.000 Cukup 18-20 jam Lancar 

10 A10 
Rp.215.000-

230.000 
Cukup 16-18 jam 

Lancar 

   

  Pe.ne.ntuan Pe.nilaian krite.ria. 

Tabe.l 9 Data Pe.nilaian Je.nis Krite.ria 

No Kode. Pe.nilaian 

1 K1 Cost 

2 K2 Be.ne.fit 

3 K3 Be.ne.fit 

4 K4 Be.ne.fit 

2. Normalisasi 

Se.te.lah me.mbe.ntuk matriks ke.putusan, langkah se.lanjutnya adalah me.normalisasikan nilai matriks 

ke.putusan se.bagai be.rikut : 

𝑟𝑖𝑗 =

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗
𝑀𝐴𝑋𝑖𝑗

jika j adalah atribut ke .untungan(be. ne. fit) 

𝑀𝐼𝑁𝑖𝑗
𝑥𝑖𝑗

                jika j adalah atribut biaya (cost) 
 

De.ngan 𝑖 = 1,2, . . . . 𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝑗 = 1,2. . . . 𝑛;  

Dimana ;  

Normalisasi 

𝑟11 =  
𝑀𝑎𝑥{5; 5; 5; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 5}

5
=  1 

𝑟21 =  
𝑀𝑎𝑥{5; 5; 5; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 5}

5
=  1 

𝑟31 =  
𝑀𝑎𝑥{5; 5; 5; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 5}

5
=  1 

…  

𝑟105 =  
𝑀𝑎𝑥{5; 5; 5; 5; 5; 5; 5; 3; 3; 5}

5
=  1 

Hitung untuk krite.ria 2,3, dan se.te.rusnya. Se.hingga hasil ke.se.luruhan didapat dan disusun me.njadi tabe.l 

normalisasi se.bagai be.rikut : 

Tabe.l 10 Data Nilai Normalisasi 

No Alte.rnatif C1 C2 C3 C4 

1 A1 0.3 0.6 0.5 1 

2 A2 0.3 1 1 1 

3 A3 0.3 0.6 0.7 0.6 

4 A4 0.2 1 1 0.6 

5 A5 1 0.6 1 0.6 

6 A6 1 0.6 1 0.6 

7 A7 0.2 1 1 1 

8 A8 0.2 1 1 1 
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No Alte.rnatif C1 C2 C3 C4 

9 A9 1 0.6 0.7 1 

10 A10 0.3 0.6 0.5 1 

Pe.ne.ntuan Pre.fe.re.nsi Bobot W. 

Tabe.l 11 Data Pe.ne.ntuan Bobot 

No Kode. Bobot 

1 K1 20 

2 K2 30 

3 K3 25 

4 K4 25 

3. Pe.rhitungan V 

Ini adalah pe.rhitungan te.rakhir atau hasil akhir dari pe.rankingan. Be.rikut datanya: 

𝑉1   = (20x0.33) + (30x0.6) +  (25x0.5) + (25x1) 
𝑉1   = 62.1 

𝑉2   = (20x0.33) + (30x1) + (25x1) + (25x1) 
𝑉2   = 86.6 

𝑉3   = (20x0.33) + (30x0.6) +  (25x0.75) + (25x0.6) 
𝑉3   = 58.3 
𝑉4   = (20x0.2) + (30x1)  + (25x1) + (25x0.6) 
𝑉4   = 74 
𝑉5   = (20x1) + (30x0.6)  + (25x1) + (25x0.6) 
𝑉5   = 78 

𝑉6   = (20x1) + (30x0.6) + (25x1) + (25x0.6) 
𝑉6   = 78 

𝑉7   = (20x0.2) + (30x1) + (25x1) + (25x1) 
𝑉7   = 84 

𝑉8   = (20x0.2) + (30x1)  + (25x1) + (25x1) 
𝑉8   = 84 
𝑉9   = (20x1) + (30x0.6) + (25x0.75) + (25x1) 
𝑉9   = 81.7 

𝑉10   = (20x0.33)  + (30x0.6) + (25x0.5) + (25x1) 
𝑉10   = 62.1 

Se.hingga hasil dapat dilihat pada tabe.l be.rikut : 

 

 

 

Tabe.l 12 Hasi Pe.rhitungan (V) 

No Kode. Alte.rnatif Nilai 

1 A1 62.1 

2 A2 86.6 

3 A3 58.4 

4 A4 74 

5 A5 78 

6 A6 78 

7 A7 84 

8 A8 84 

9 A9 81.7 

10 A10 62.1 

Untuk ke.te.ntuang me.ncari status dite.rima dan tidak dite.rima, te.lah dibuat ke.te.ntuan yaitu nilai di atas atau 

sama de.ngan 75 akan dite.rima, dibawah itu tidak akan dite.rima, be.rikut dije.laskan dalam be.ntuk tabe.l 4.10 

dibawah ini : 
Tabe.l 13 Ke.te.ntuan Status 



JDSP   

Jurnal Data Science Penusa 
 

 
JDSP 2025, vol 2, number 1 https://journal.pelitanusantara.ac.id/index.php/jdsp 

pg. 302 
 

No Status Nilai Ke.te.rangan 

1 Re.kome.ndasi >=75 Le.bih be.sar sama de.ngan 75 

2 Tidak Dire.kome.ndasi <75 Le.bih ke.cil dari 75 

 

Ke.mudian dicarilah pe.ngurutan dimulai dari nilai te.rtinggi hingga te.re.ndah yang be.rguna me.nunjukan 

ranking. Be.rikut hasil dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini:  

Tabe.l 14 Status 

No Kode. Alte.rnatif Nilai Status 

1 A2 86.6 Re.kome.ndasi 

2 A7 84 Re.kome.ndasi 

3 A8 84 Re.kome.ndasi 

4 A9 81.7 Re.kome.ndasi 

5 A5 78 Re.kome.ndasi 

6 A6 78 Re.kome.ndasi 

7 A4 74 Tidak Re.kome.ndasi 

8 A1 62.1 Tidak Re.kome.ndasi 

9 A10 62.1 Tidak Re.kome.ndasi 

10 A3 58.4 Tidak Re.kome.ndasi 

 

Ke.te.rangan : Hasil dari Pe.ne.ntuan pe.milihan bus rute. me.dan-pe.kanbaru de.ngan me.nggunakan Me.tode. 

Simple. Additive. We.ighting (SAW) maka dipe.role.h hasil yaitu A2 de.ngan nama bus Putra Pe.langi, A7 de .ngan 

nama bus Se.mpati Star, A8 de.ngan nama bus JRG, A9 de.ngan nama bus Bintang Utara Putra, A5 dan A6 de.ngan 

nama bus RAPI dan NPM yaitu de.ngan nilai yang te.lah di se.pakati adalah >= 75. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam pe.mbuatan siste.m pe.ndukung ke.putusan pe.milihan bus antar kota antar provinsi rute. me.dan-

pe.kanbaru me.nggunakan me.tode. SAW me.nghasilkan ke.luaran untuk me.mbantu dalam me.milih bus di 

Te.rminal Lubuk Pakam. Be.rikut adalah tampilan dari aplikasi yang diimple.me.ntasikan. 

Pada tahap ini akan me.nampilkan hasil siste.m yang akan dibangun cara ke.rja dari se.tiap tampilan siste.m. 

1. Tampilan Login 

Login me.rupakan suatu tahapan utama untuk masuk ke.se.buah siste.m, dan pada tampilan me.nu awal dari 

program yang dimana admin akan ditampilkan be.rupa pilihan. Tampilan login pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 1 Tampilan Login 
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2. Tampilan Dashboard 

Dashboard adalah tampilan yang akan tampil pada saat login sudah dilakukan, dan dashboard te.rdapat banyak 

pilihan me.nu. Dan tampilan te.rse.but dapat di lihat pada gambar se.bagai be.rikut: 

 
Gambar 2 Tampilan Dashboard 

3. Tampilan Data Krite.ria 

Pada data krite.ria ini akan me.nampilkan be.be.rapa data dan dapat ditambahkan se.suai de.ngan ke.butuhan 

pe.rusahaan. gambar pada data krite.ria te.rdapat dibawah ini: 

 
Gambar 3 Tampilan Data Krite.ria 

4. Tampilan Data Alte.rnatif 

Pada data alte .rnatif akan dibutuhkan nama-nama se.kolah yang nantinya akan dibe.ri nilai untuk me.ndapatkan 

rangking dan te.rdapat pada gambar dibawah  ini: 
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Gambar 4 Tampilan Data Alte.rnatif 

5. Tampilan Data Pe.nilaian 

Pada Data pe.nilaian adalah untuk me .ngisi nilai dari se.tiap alte.rnatif. Pe.nilaian te.rse.but pada gambar dibawah 

ini: 

 

 
Gambar 5 Tampilan Data Pe.nilaian 

6. Tampilan Data Pe.rhitungan 

Pada Data Pe.rhitungan ini me.rupakan tahapan dimana nilai dari kirte.ria dan alte.rnatif akan dihitung de.ngan 

me.tode. SAW, be.rikut adalah tampilannya: 

 

 
Gambar 6 Tampilan Data Pe.rhitungan 

7. Tampilan Data Hasil Akhir 

Pada me.nu ini me.rupakan hasil akhir dari pe.rhitungan de.ngan me.tode. SAW, be.rikut adalah tampilannya: 
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Gambar 7 Tampilan Data Hasil Akhir 

Se.te.lah me.lakukan prose.s imple.me.ntasi, se.lanjutnya yaitu de.ngan pe.mbahasan yang be.rtujuan untuk 

me.nge.tahui bahwa aplikasi te.rse.but se.suai de.ngan ke.butuhan. Adapun form-form dibahas yaitu se.bagai 

be.rikut: 

 

 
Gambar 8 Tampilan Hasil Laporan 

KESIMPULAN 

Be.rdasarkan pe.ne.litian dan pe.mbahasan pada bab-bab se.be.lumnya maka dapat di ambil Ke.simpulan se.bagai 

be.rikut: 

1. Imple.me.ntasi siste.m me.nunjukkan nilai akhir 10 calon pe.milihan Bus antar Kota antar Provinsi rute. Me.dan-

Pe.kanbaru. Hasil imple.me.ntasi me.nunjukkan bahwa alte.rnatif A6 Bus NPM me.ndpaatkan nilai te.rtinggi 2,76 

dan me.rupakan pilihann alte.rnatif untuk Bus antar Kota antar Provinsi rute. Me.dan-Pe.kanbaru.  

2. Siste.m pe.ndukung ke.putusan yang dibangun sangat me.mbantu konsume.n dalam pe.milihan Bus antar Kota 

antar Provinsi rute. Me.dan-Pe.kanbaru. Pe.narapan me.tode. SAW dipe.role.h dari krite.ria yang paling pe.nting 

dalam me.ne.ntukan pe.milihan Bus antar Kota antar Provinsi rute. Me.dan-Pe.kanbaru yaitu harga(ke.las), 

fasilitas bus, te.mpuh waktu dan jadwal ke.be.rangkatan. 
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